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Intisari 

 

Kincir angin merupakan energi yang terbarukan, karena kincir angin mampu menghasilkan energi listrik 

dengan memanfaatkan energi angin. Akan tetapi pemanfaatan energi angin di Indonesia tergolong rendah, karena 

belum banyak yang mengembangkan kincir angin dengan kecepatan angin rendah. Salah satu metode untuk 

mengembangkan kincir angin kecepatan rendah adalah melakukan variasi sudut blade airfoil jenis Clark-y Flat 

Bottom. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variasi sudut blade terhadap daya keluaran pada kincir 

angin. 

Proses penelitian variasi sudut blade dimulai dengan melakukan persiapan blade airfoil jenis Clark-y Flat 

Bottom, generator, kabel, sistem elektrikal, dan datalogger. Variabel yang digunakan adalah variasi sudut blade 10˚, 

15˚, dan 20˚. Penelitian kincir angin dilakukan di Pantai Baru Poncosari Srandakan Bantul. Pengujian yang 

dilakukan meliputi pengamatan kecepatan angin dan daya keluaran yang dihasilkan kincir angin. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variasi sudut blade airfoil jenis Clark-y Flat 

Bottom berpengaruh terhadap daya listrik yang dihasilkan kincir angin. Sudut blade yang menghasilkan daya 

optimal adalah sudut blade 10˚. Hal ini dikarenakan variasi sudut blade 10˚ nilai efisiensi yang dihasilkan sebesar 

25% - 40% pada kecepatan angin 1,5m/s-3m/s. 

 

Kata kunci: sudut blade , kecepatan angin, daya 

 

1. PENDAHULUAN 

Menipisnya cadangan minyak bumi (bila tanpa 

menemukan sumur minyak baru) dan polusi gas rumah 

kaca akibat pembakaran bahan bakar fosil membuat 

beberapa ancaman serius bagi kehidupan makhluk hidup 

di muka bumi. Hal tersebut mendesak pemerintah  

Indonesia  untuk  mengupayakan  sumber energi 

terbarukan. 

Indonesia memiliki potensi sumber energi 

terbarukan dalam jumlah besar, beberapa diantaranya 

adalah tenaga angin (Indarto, 2005). Energi angin terjadi 

karena adanya perbedaan tekanan udara antara udara 

panas dan udara dingin. 

Turbin  angin merupakan salah satu contoh 

penggerak mula dari sumber energi angin untuk  

membangkitkan listrik. Turbin terbagi menjadi 2 yaitu 

kincir angin sumbu horizontal atau Horizontal Axis 

Wind Turbine (HAWT) dan kincir angin sumbu vertikal 

atau Vertical Axis Wind Turbine (VAWT). Kincir angin 

sumbu horizontal adalah kincir angin dengan poros 

utama horizontal yang sejajar dengan permukaan tanah, 

posisi poros sejajar dengan arah datangnya angin dan 

generator pembangkit listrik terdapat pada puncak 

menara (Abdurrahman, 2015). 

Parameter yang harus diperhatikan pada kincir 

angin sumbu horizontal adalah penentuan sudut bilah 

turbin. Parameter tersebut akan mempengaruhi 

performansi dari kincir angin, kecepatan angin optimal, 

dan koefisien daya. Pengaturan sudut blade yang 

menghasilkan koefisien daya yang relatif tinggi adalah 

sudut 10˚, 15˚, dan 20˚ pada kecepatan angin 3 m/s. 

pada penelitian yang dilakukan (Wright, 2004). 

Pengujian Susanto (2015) menyebutkan bahwa 

kincir angin sumbu horizontal dengan variabel material 

blade tipe Naca 4415 akan berpengaruh terhadap daya 

output sebuah kincir angin. Penelitian yang dilakukan 

juga menunjukkan bahwa sudut serang akan 

berpengaruh terhadap performa kincir angin 

menggunakan airfoil tipe Naca 4415 diameter 3 meter 

dengan variasi sudut serang 0˚, 3˚ dan 5˚. Daya output 

terbesar penelitiannya terdapat pada sudut serang 3˚ 

yaitu dengan daya 18,83 Watt pada kecepatan angin 

9,20 m/s. 

Prasetya (2015) menyebutkan bahwa pada 

penelitianya dengan rata-rata kecepatan angin di 

Indonesia yang tergolong rendah, namun terkadang bisa 

tiba-tiba sangat kencang pada waktu-waktu tertentu  

sudut blade yang paling baik adalah sudut 15˚ dengan 

nilai efisiensi sebesar 4,44%. Pada pengujiannya, 

Prasetya menggunakan blade tipe Naca 4412 dengan 

variasi sudut blade 0˚, 10˚, dan 15˚. 

Penelitian mengenai pengaruh sudut blade 

merupakan salah satu kunci dalam mengoptimalkan 

performa sebuah kincir angin sumbu horizontal. Pada 
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penelitian ini akan dibahas pengaruh sudut sebuah kincir 

angin menggunakan blade airfoil jenis Clark-y Flat 

Bottom bahan blade kayu pinus, kapasitas generator 500 

Watt dengan variasi sudut 10
o
, 15

o
, dan 20

o
. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan proses penelitian ini berdasarkan diagram 

alir penelitian yang terdapat didalam Gambar 2.1 

dibawah ini. 

 
Gambar 2.1 Diagram alir penelitian 

 

Pengujian kincir angin   

Tanggal : 12-14 Mei 2016  

Tempat : Pantai Baru, Poncosari, Srandakan, Kec. 

Bantul,        Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Perakitan kincir angin yang dilakukan meliputi 

pemasangan gearbox, pemasangan blade, ekor, dan 

pemasangan tiang penyangga. Pengaturan sudut blade 

dilakukan setelah kincir angin terpasang pada tiang 

penyangganya. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

memberikan pelumas pada gearbox dan pada bantalan 

poros. Pemberian pelumas ini ditujukan untuk  

 

 

menghambat terjadi korosi pada logam, dikarenakan 

pengujian dilakukan di lingkungan pantai. Selain 

memberikan pelumas, dilakukan juga penyemprotan 

menggunakan solar pada baut atau pada sambungan 

yang rawan terjadi korosi. 

Pada perakitan gearbox terlebih dahulu memasang 

generator pada kerangka, kemudian dilanjutkan 

memasang poros dan bantalannya. Setelah gearbox 

terpasang, langkah selanjutnya adalah memasang ekor 

dari kincir angin dan dilanjutkan dengan memasang 

bilah atau blade. Rangkaian yang telah selesai dirakit 

akan dipasang pada ujung menara yang masih dalam 

posisi dibawah. Apabila sudah siap ditegakkan, maka 

dilakukan pemasangan tali kawat dan spaner untuk 

mendirikan menara kincir angin tersebut. 

Proses perakitan elektrikal yang diakukan adalah 

melakukan penyambungkan kabel dari generator 

menuju datalogger, volt meter dan ampere meter. Data 

yang terekam dalam datalogger adalah berupa output 

daya (Watt), arus (Ampere), dan tegangan (Volt) setiap 

5 menit. Volt meter dan ampere meter yang dipasang 

adalah yang dengan tipe jarum, tujuanya adalah sebagai 

monitoring secara manual agar mudah dalam 

memberikan beban. Apabila pembebanan terlalu besar, 

maka voltase dan arusnya akan menurun dan kincir 

angin akan berhenti berputar. Meskipun begitu, 

pembebanan juga dilakukan dengan melakukan 

pengisian baterai berupa accumulator. 

Pengaturan sudut yang dilakukan adalah 

pengaturan sudut blade dengan variasi sudut 10˚, 15˚, 

dan 20˚. Proses pengaturan sudut dilakukan diatas 

menara secara manual. Meskipun dilakukan secara 

manual, namun pada blade yang terpasang telah diberi 

tanda agar sudut yang diberikan sesuai. Pada saat 

pengaturan sudut, dilakukan juga penyemprotan 

menggunakan solar agar mengurangi terjadinya korosi 

yang menyebabkan korosi pada gearbox, sambungan, 

dan pada baut. 

Kecepatan angin diukur menggunakan 

anemometer. Anemometer yang digunakan adalah milik 

PLTH pantai baru dengan jenis cup counter 

anemometer. Kecepatan angin yang berada di wilayah 

Pantai Baru Pandansimo telah terekam datanya setiap 10 

menit. Pada saat terjadi badai sekalipun, kecepatan 

angin akan tetap terekam. 

Pada proses pengamatan daya, hal yang dilakukan 

adalah menyalakan datalogger pada saat kincir angin 

mulai berputar, dan melakukan pembebanan. 

Pengamatan daya ini tidak hanya memanfaatkan 

datalogger dalam proses pengamatan, akan tetapi juga 

melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap daya 

terbesar yang muncul pada saat pengujian dilakukan. 

Pengamatan daya berhubungan sekali dengan 

pembebanan yang dilakukan, apabila daya output besar,  



 

 

 

dan hanya dipergunakan untuk pembebanan pengisian 

baterai maka daya yang terekam pada datalogger tidak 

akan sebesar jika melakukan pembebanan penggunakan 

bolam lampu. Dalam hal ini juga mencatat tentang 

waktu mulai bekerjanya kincir angin, yang akan 

digunakan untuk mensinkronkan antara daya yang 

dihasilkan kincir angin dengan kecepatan angin yang 

datanya telah terekam di PLTH Pantai Baru Yogyakarta. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spesifikasi kincir angin 

Jenis kincir angin : Kincir angin sumbu  

horizontal 

Kapasitas generator : 500 Watt 

Jumlah blade  : 3 Buah 

Jenis blade  : Airfoil Clark Y Flat Bottom 

Diameter kincir angin : 3 Meter 

Tinggi tiang kincir angin : 8 Meter 

Variasi sudut blade : 10˚, 15˚, dan 20˚  

Beban   : Bolam lampu 

Spesifikasi generator : 500 Watt / 48 Volt 

 

Hasil pengujian 

Pengujian yang dilakukan pada saat pengujian 

kincir angin adalah dengan merekam daya output 

menggunakan datalogger dengan disertai ampere meter 

dan volt meter. Selain mengamati daya keluaran kincir 

angin, dilakukan juga pengamatan kecepatan angin yang 

ada di Pantai Baru, Poncosari, Srandakan, Kec. Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Apabila data kecepatan 

angin dan daya output sudah didapatkan, maka 

penelitian dilanjutkan dengan membuat sebuah grafik 

dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan. 

 

Data hasil pengujian 

Tabel 1. Data pengujian kincir angin dengan variasi 

sudut 10
o 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik hubungan antara kecepatan angin 

dengan daya keluaran kincir angin variasi sudut 10
o
 

 

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa pada variasi 

sudut 10
o
, kincir angin mulai berputar pada kecepatan 

angin 0,93 m/s dan daya output tertinggi sebesar 61,76 

Watt terjadi pada kecepatan angin 3,3 m/s.  

 

Tabel 2. Data pengujian kincir angin dengan variasi 

sudut 15
o
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik hubungan antara kecepatan angin 

dengan daya keluaran kincir angin variasi sudut 15
o
 

 

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa pada variasi 

sudut 15
o
, kincir angin mulai berputar pada kecepatan 

angin 0,83 m/s dan daya output tertinggi sebesar 203,37 

Watt terjadi pada kecepatan angin 5m/s. 

 

Tabel 3. Data pengujian kincir angin dengan variasi 

sudut 20
o
 

 
 

 
Gambar 3. Grafik hubungan antara kecepatan angin 

dengan daya keluaran kincir angin variasi sudut 20
o
 

 

Pada gambar 3 menunjukkan bahwa pada variasi 

sudut 20
o
, kincir angin mulai berputar pada kecepatan  

 

 

 

angin 0,8 m/s dan daya output tertinggi sebesar 19,08 

Watt terjadi pada kecepatan angin 3,1m/s. 

 

 
Gambar 4. Diagram perbandingan nilai efisiensi sudut 

blade 10
o
, 15

o
, dan 20

o
 

 

Dari gambar 4, dapat dilihat perbandingan nilai 

efisiensi pada kecepatan angin antara 1,5-3 m/s dari 

hasil pengujian yang dilakukan. Nilai efisiensi paling 

baik terdapat pada sudut 10
o
, dikarenakan nilai 

efisiensinya paling tinggi, berada diatas angka 20% 

pada kecepatan angin 1,5-3 m/s. Hasil dari pengujian 

yang dilakukan diperoleh sudut blade terbaik untuk 

kincir angin Horizontal Wind Axis Turbine HAWT 

blade airfoil jenis Clark-y Flat Bottom dengan bahan 

kayu pinus pada kecepatan angin antara 1-3 m/s yaitu 

sudut blade 10
o
. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian kincir angin Horizontal Wind 

Axis Turbine (HAWT) jenis blade airfoil Clark Y Flat 

Bottom bahan kayu pinus dengan variasi sudut blade 

10
o
, 15

o
, dan 20

o
 yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Performa kincir angin Horizontal Wind Axis Turbine 

(HAWT) jenis blade airfoil Clark Y Flat Bottom 

bahan kayu pinus mempunyai nilai efisiensi 20% - 

40% pada kecepatan angin  1,5 m/s – 3 m/s. 

2) Variasi sudut blade pada kincir angin Horizontal 

Wind Axis Turbine (HAWT) jenis blade airfoil 

Clark Y Flat Bottom bahan kayu pinus berpengaruh 

terhadap daya yang dihasilkan. Sudut blade yang 

menghasilkan daya tertinggi untuk kincir angin 

Horizontal Wind Axis Turbine (HAWT) jenis blade 

airfoil Clark Y Flat Bottom adalah menggunakan 

sudut blade 10
o
 pada kecepatan angin 1,5 m/s - 3 

m/s. 

 

5. SARAN 

1) Mengutamakan keselamatan dalam melakukan 

pengujian kincir angin, dari awal sampai akhir. 

 



 

 

 

2) Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengembangkan penelitian ini sehingga dapat 

menghasilkan performa kincir angin yang lebih 

tertinggi. 

3) Untuk mendapatkan kecepatan angin yang lebih 

akurat sebaiknya kecepatan angin yang diukur 

adalah kecepatan angin yang diterima oleh kincir 

angin. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Data kecepatan angin setiap 10 menit 

 

Lampiran 2. Datalogger setiap 10 detik 

 

 

 



 
 

48 
 

Lampiran 3. Tabel propertis udara tekanan 1 atm 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

  

   Pemasangan blade    Perakitan elektrikal 

 

   

Perekaman datalogger         Pengamatan arus dan tenganan 

 

 

 

 

 

 


